PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONES A

NOMOR 42 TAHUN 1981
TENTANG

PELAYANAN KESEJAHTERAAN SOSIAL BAGI FAKIR MISKIN

Menimbang

Mengingat

M enetapkan

PRESIDEN REPUBLIK INDONES A,

bahwa masadah fakir miskin addah merupakan masaah nasond yang
harus ditanggulangi secaraterus menerus dan bertahap;

bahwa salah satu usaha untuk menanggulangi fakir miskin adaah
dengan memberikan pelayanan kesgahteraan sogd bagi fakir miskin,

bahwa karena hal-ha tersebut diatas dan daam rangka peaksanaan
Undang-undang Nomor 6 Tahun 1974 tentang Ketentuan-ketentuan
Pokok Kesgahteraan Sosia (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor : 53,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3039) perlu mengatur
pelayanan kesgahteraan sosad bagi fakir miskin dalam Peraturan
Pemerintah;

Pasd 5 ayat (2), Pasd 27 ayat (2), dan Pasa 34 Undang-Undang Dasar
1945;

Undang-undang Nomor 6 Tahun 1974 tentang Ketentuan-ketentuan
Pokok Kesgahteraan Sosd (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 53,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3039);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN PEMERINTAH TENTANG PELAYANAN
KESEJAHTERAAN SOSAL BAGI FAKIR MISKIN.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Ddam Peraturan Pemerintah ini yang dimaksud dengan :

1

Fakir Miskin addah orang yang sama sekdi tidek mempunya sumber mata
pencaharian dan tidak mempunya kemampuan memenuhi kebutuhan
pokok yang layak bagi kemanusiaan atau orang yang mempunya sumber
mata pencaharian tetapi tidak dgpat memenuhi kebutuhan pokok yang layak
bagi kemanugaan.

Pelayanan Kesgahteraan Sosd Bagi Fakir Miskin adaah setiap upaya,
program, dan kegiatan yang ditujukan untuk memulihkan, membina, dan
mengembangkan kesg ahteraan sosa bagi fakir miskin.

Dana Kesgahteraan Sosd Bagi Fakir Miskin adadah semua dana yang
berujud uang dan atau barang yang berasa dari masyarakat dan sumber-
sumber lainnya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan digunakan untuk kepentingan peayanan kesgahteraan sosad bagi
fakir miskin.

Bantuan Sosd addah bantuan yang sfatnya sementara yang diberikan
kepada fakir miskin, dengan maksud agar mereka dapat meningkatkan
kehidupannya secarawg ar.

Rehabilitas Sodd addah suatu proses refungsondisas dan
pengembangan untuk memungkinkan fakir miskin mampu me aksanakan
fungs sosanya secarawgar daam kehidupan masyarakat.

Menteri adalah Menteri Sosial.
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BAB Il
PELAY ANAN KESEJAHTERAAN SOS AL BAGI FAKIR MISKIN

Pasal 2
(1) Fakir Miskin berhak mendapatkan pel ayanan kesejahteraan sosial.
(2) Pelayanan kesgahteraan sosial bagi fakir miskin sebagaimana
dimaksud ddam ayat (1) mdipuiti :
a.  bantuan sosial;
b. rehabilitasi sosial.

Pasal 3
(1) Bantuan sodd ssbagamana dimeksud ddam Pasd 2 aya (2) hurf a
diberikan kepada fakir miskin dengan maksud agar mereka dapat
berusaha meningkatkan taraf kesgahteraan sosanya
(2 Jumlah, taecara, dan pelaksanaan pemberian bantuan sosial
sebagamanadimaksud ayat (1) diatur |ebih lanjut oleh Menteri.

Pasal 4
(1) Rehabilitas sosia sebagaimana dimaksud dalam Pasa 2 ayat (2) huruf b
dilaksanakan terhadap fakir miskin dengan maksud agar mereka mampu
mdaksanakan dan mengembangkan fungd sogdnya ddam  kehidupan
masyarakd.
(2) Rehabiltas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) meliputi usaha sdeks,
pembinaan, pengembangan, dan pembinaan lanjutan.

Pasal 5
(1) Usshasdeks dimaksudkan untuk dgpat menetgokan jenis pembinaan terhadap
fakir miskin di dalam rehabilitag.
(2) Usshaseleksi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) meliputi kegiatan
kegiatan antaralan:
a. identifikasi;
b. wawancara.

Pasal 6
Usaha pembinaan dimaksudkan untuk membina kemampuan fakir miskin agar
dapat berperan meningkatkan kesg ahteraannya.

Pasal 7
Usaha pembi naan sebaga manadimaksud ddam Pasd 6 mdiputi kegiatan antara
lan:
pembinaan kesadaran berswadaya;
pembinaan mental;
pembinaan fisik;
pembinaan ketrampilan;
pembinaan kesadaran hidup bermasyarakat.

PoooTp

Pasal 8
Fakir miskin yang telah sdesa menjadani pembinaan dikembangkan
kemampuannya untuk berusaha sendiri agar dapat meningkatkan taraf
kesg ahteraan soganya

Pasal 9
Ddam mdaksanakan usaha pengembangan sebegamana dimekaud ddam Pasd 8,
Menteri dapat memberikan bantuan permoda an.
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Pasal 10

(1) Terhadap fakir miskin yang telah sdesa direhabilitas dan telah
berusaha sendiri di tengah-tengah masyarakat diikuti dengan
pembinaan lanjutan.

(2) Pembinaan lanjutan sebagamana dimaksud ddam aya (1) meiputi
kegiatan antaralan:
a  pengawasan;
b.  bimbingan.

(3) Peaksanaan pembinaan, lanjutan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
dan aya (2) pasd ini diatur lebih lanjut oleh Menteri.

BAB IlI
PELAYANAN KESEJAHTERAAN SOS AL BAGI FAKIR MISKIN
OLEH MASYARAKAT

Pasal 11

(1) Peayanan kesgahteraan sosid bagi fakir miskin oleh masyarakat
disgdenggarakan oleh organisas sosad maupun perseorangan sesua dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Pedayanan sebagaimana dimaksud daam ayat (1) meliputi usaha bantuan
sosal dan rehabilitas sosdl.

(3) Peaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud ddam ayat (1) dan ayat (2)
pasa ini diatur oleh Menteri.

Pasal 12
(1) Organisas sosd yang menydenggarakan peayanan kesgahteraan sosid
bagi fakir miskin dapat diberikan bantuan atau subsidi.
(2) Jenis, jumlah, tatacara, dan syarat-syarat pemberian bantuan atau subsidi
diatur oleh Menteri.

Pasal 13
Menteri aau pgaba yang ditunjuk berwenang sewaktu-waktu meakukan
pemeriksaan tentang pe aksanaan pd ayanan kesgahteraan sodd bagi fakir miskin
yang dilakukan oleh organisas sosd.

Pasal 14
Menteri dapat mengambil tindakan terhadap pengurus organisas sosa
maupun terhadap perseorangan yang menyelenggarakan pelayanan
kesgahteraan sosd bagi fakir miskin yang menyimpang dari tujuan atau tidek
memenuhi  persyaratan sesua dengan  peraturan  perundang-undangan  yang
berlaku.

BAB |V

DANA KESEJAHTERAAN SOSAL BAGI FAKIR MISKIN

Pasal 15

(1) Untuk kepentingan pel aksanaan kesgjahteraan sosid bagi fakir miskin,
Menteri dapat mengusahakan pengumpulan dana kesg ahterasan sosd
bagi fakir mikin yang berasd dai masyaraka dan dana-dana
kesgahteraan sogd lannya berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

(2) Tatacara pengumpulan dana kesegjahteraan sosial bagi fakir miskin
yang berada pada dan berasal dari masyarakat sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) diatur oleh Menteri.

(3) Penerimaan dana kesgjahteraan sosial bagi fakir miskin yang berasal
dari masyarakat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diberitahukan
secaratertulis kepada Menteri Keuangan.
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